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Lampiran 1: Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Alamat : 

No.Hp : 

 

Telah dijelaskan tentang tahap dari penelitian yang berjudul 

“Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Kualitas Hidup Pasien 

Diabetes Militus Di Wilayah Kerja Puskesmas Malifut Halmahera 

Utara”, dan diyakinkan bahwa tidak ada data pribadi yang akan 

dikeluarkan selain untuk penelitian ini. Saya menyatakan bersedia 

untuk menjadi responden penelitian yang akan dilakukan oleh 

mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Program Studi S2 Ilmu 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin bernama Andi Riski 

Sintia Hasmitasari 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor 

apa saja  yang Berhubungan dengan Kualitas Hidup Pasien Diabetes 

Militus Di Wilayah Kerja Puskesmas Malifut Halmahera Utara.  

Malifut, 2023 

 

Peneliti                         Saksi                Responden 

 
 

       (………………)   (………………)(…………..…..) 
 



 
 

 
 

Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 
 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS KUALITAS HIDUP PASIEN DIABETES MELITUS DI 

PUSKESMAS MALIFUT 

Petunjuk:  

1. Kuesioner ini terdiri dari empat bagian yaitu identitas responden, 

kuesioner penelitian tentang tentang DASS (untuk mengukur 

tingkat stres, kecemasan, dan depresi), kuesioner dukungan 

keluarga (Hensarling Diabetes Family Support Scale) dan 

WHOQOL (untuk mengukur kualitas hidup). 

2. Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner tersebut 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, beri tanda ceklist (✔) 

pada kotak yang tersedia. 

3. Silahkan mengisi tanda titik-titik yang tersedia pada jawaban yang 

tepat. 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

No. Responden : 

Nama Responden : 

Alamat : 

No. TLP/HP : 

Usia : ………..Tahun 



 
 

 
 

Jenis Kelamin 

Lama menderita DM ................................... tahun 

Pendidikan Terakhir  

Pekerjaan  

Obat yang sedang dikonsumsi 

Riwayat Penyakit (selain DM) yang pernah diderita 

Aktivitas fisik yang dilakukan 

 

 

 

                                                                                                  

 

 

Aktivitas Merokok 

 

 

 

Konsumsi Alkohol 

: 

 

: 

: 

: 

   

 

           Ringan 

           Sedang 

             Berat 

 

 

           Pasif  
   
           Aktif 

 
           Iya  
   
           Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KUESIONER KECEMASAN 

No Pernyataan Skala 

1 Saya merasa bibir saya sering kering. 0 1 2 3 

2 Saya mengalami kesulitan bernafas 

(misalnya: seringkali terengah-

engah/ tidak  dapat bernafas padahal 

tidak melakukan aktivitas fisik 

sebelumnya). 

    

3 Saya merasa goyah (misalnya, kaki 

terasa mau copot) 

    

4 Saya menemukan diri saya berada 

dalam situasi yang membuat saya 

merasa sangat cemas dan saya akan 

merasa sangat lega jika semua ini 

berakhir. 

    

5 Saya merasa lemas seperti mau pingsan     

6 Saya berkeringat secara berlebihan 

(misalnya: tangan berkeringat), 

padahal temperatur tidak panas atau 

tidak melakukan 

aktivitas fisik sebelumnya. 

    

7 Saya merasa takut tanpa alas an yang 

jelas 

    

8 Saya mengalami kesulitan dalam menelan     

9 Saya menyadari kegiatan jantung. 

walaupun  saya tidak sehabis 

melakukan aktivitas fisik (misalnya: 

merasa detak jantung meningkat atau 

melemah). 

    

10 Saya merasa saya hampir panik     

11 Saya takut bahwa saya akan 

'terhambat' oleh      tugas-tugas sepele 

yang tidak biasa saya 

lakukan. 

    

12 Saya merasa sangat ketakutan     



 
 

 
 

 

Harap diperiksa kembali, jangan sampai ada yang terlewatkan.  

Terima kasih. 

  

13 Saya merasa khawatir dengan situasi 

dimana saya mungkin menjadi panik dan  

mempermalukan diri sendiri. 

    

14 Saya merasa gemetar (misalnya: pada  

tangan). 

    



 
 

 
 

KUESIONER STRES 

 

 

No Pernyataan Skala 

1 Saya merasa bahwa diri saya menjadi 

marah  karena hal-hal sepele. 

0 1 2 3 

2 Saya cenderung bereaksi terhadap 

suatu      situasi berlebihan 

    

3 Saya merasa sulit untuk bersantai     

4 Saya menemukan diri saya mudah 

merasa kesal. 

    

5 Saya merasa telah menghabiskan 

banyak energi untuk merasa cemas. 

    

6 Saya menemukan diri saya menjadi 

tidak sabar ketika mengalami 

penundaan (misalnya: kemacetan 

lalu lintas, menunggu 

sesuatu). 

    

7 Saya merasa bahwa saya mudah 

tersinggung. 

    

8 Saya merasa sulit untuk beristirahat     

9 Saya merasa bahwa saya sangat mudal 

marah. 

    

10 Saya merasa sulit untuk tenang setelah 

sesuatu membuat saya kesal. 

    

11 Saya sulit untuk sabar dalam 

menghadapi gangguan terhadap hal 

yang sedang saya  lakukan. 

    

12 Saya sedang merasa gelisah     

13 Saya tidak dapat memaklumi hal 

apapun 

yang menghalangi saya untuk 

menyelesaikan   hal yang sedang saya 

lakukan. 

    

14 Saya menemukan diri saya mudah 

gelisah 

    



 
 

 
 

KUESIONER DEPRESI 

 

 

 

No Pernyataan Skala 

1 Saya sama sekali tidak bisa 

merasakan perasaan positif 

0 1 2 3 

2 Saya sepertinya tidak kuat lagi 

untuk melakukan suatu kegiatan 

    

3 Saya merasa tidak ada hal yang 

dapat diharapkan dimasa depan 

    

4 Saya merasa sedih dan 

tertekan 

    

5 Sara merasa saya kehilangan 

minat akan   segala hal 

    

6 Saya merasa bahwa saya tidak 

berharga  sebagai seorang 

manusia. 

    

7 Saya merasa bahwa hidup tidak 

bermanfaat 

    

8 Saya tidak dapat merasakan 

kenikmatan dari     berbagai hal yang 

saya lakukan 

    

9 Saya merasa putus asa dan 

sedih 

    

10 Saya tidak merasa antusias dalam 

hal apapun 

    

11 Saya merasa bahwa saya tidak 

berharga 

    

12 Saya melihat tidak ada harapan 

untuk masa  depan 

    

13 Saya merasa bahwa hidup tidak 

berarti 

    

14 Saya merasa sulit untuk 

meningkatkan 

inisiatif dalam melakukan sesuatu 

    



 
 

 
 

KUESIONER DUKUNGAN KELUARGA 

 

Pertanyaan berikut ini menyangkut dorongan keluarga terhadap kualitas 

hidup, kesehatan dan hal-hal lain dalam hidup anda.  

Petunjuk: 

1. Pilihlah jawaban yang menurut anda paling sesuai.  

2. Petunjuk 

TP  : Tidak Pernah 

J  : Jarang (1-2 kali) 

S  : Sering (3-4 kali) 

SS : Setiap Saat 



 
 

 
 

No Dimensi Pernyataan Skala 

TP J S SL 

1 Informasi Keluarga memberi saran agar 

saya kontrol ke dokter 

    

2 Keluarga memberi saran agar 

saya 

mengikuti edukasi tentang 

diabetes 

    

3 Keluarga memeberi informasi 

baru 

tentang diabetes kepada saya 

    

4 Keluarga mendengarkan jika 

saya 

bercerita tentang diabetes 

    

5 Saya merasakan kemudahan 

mendapatkan informasi dari 

keluarga 

tentang diabetes 

    

6 Penghargaan Keluarga mengerti 

saat saya mengalami 

masalah yang 

berhubungan 

dengan diabetes 

    

7 Keluarga mau mengerti 

tentang bagaimana saya 

merasakan  diabetes 

    

8 Keluarga mendukung usaha 

diet Saya 

    

9 Keluarga mendorong saya 

untuk berolahraga 

    

10 Keluarga mendukung saya 

untuk mengikuti rencana 

diet/makan 

    

11 Keluarga membantu saya     



 
 

 
 

untuk    menghindari makanan 

manis lakukan. 

12 Saya merasakan kemudahan 

minta    bantuan keluarga untuk 

mendukung 

perawatan diabetes 

    

13 Instrumental Keluarga mengingatkan saya 

untuk mengontrol gula darah 

saya 

    

14 Keluarga membantu saya 

membayar       pengobatan 

diabetes 

    

15 Keluarga mengerti bagaimana 

cara 

membantu saya dalam 

mengatasi  diabetes saya 

    

16 Keluarga tidak menerima 

bahwa         saya menderita diabetes 

    

17 Diabetes yang saya alami 

membuat         keluarga merasa 

susah 

    

18 Keluarga mengingatkan saya 

untuk     memesan obat diabetes 

    

19 Saya merasakan 

kemudahan minta bantuan 

kepada keluarga dalam 

mengatasi masalah diabetes 

    

20 Keluarga merasa terganggu 

dengan  diabetes saya 

    

21 Kelauarga menyediakan 

makanan yang sesuai dengan 

diet saya 

    

22 Emosional Keluarga mengingatkan saya 

tentang keteraturan waktu diet 

    

23 Keluarga mendorong saya 

untuk memeriksakan kaki saya 

ke dokter 

    



 
 

 
 

 

Harap diperiksa kembali, jangan sampai ada yang terlewatkan.  

Terima kasih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24 Keluarga mendorong saya 

untuk periksa ke dokter 

    

25 Keluarga mendorong 

saya untuk memeriksaan 

kesehatan saya ke 

dokter 

    

26 Keluarga membantu ketika 

saya cemas dengan diabetes 

    

27 Keluarga memahami jika saya 

sedih dengan diabetes 

    



 
 

 
 

KUESIONER KUALITAS HIDUP 

 

Pertanyaan berikut ini menyangkut perasaan anda terhadap kualitas 

hidup, kesehatan dan hal-hal lain dalam hidup anda.  

Petunjuk: 

1. Pilihlah jawaban yang menurut anda paling sesuai.  

2. Kami akan bertanya apa yang anda pikirkan tentang kehidupan anda pada 

empat minggu terakhir. 

TP : Tidak Pernah 

J  : Jarang (1-2 kali) 

S :  Sering (3-4 kali) 

SS : Setiap Saat 

No Pertanyaan tentang kepuasan: Domain TP J S SS 

1 Merasa sakit (nyeri) sehubungan 

dengan diabetes? 

Psikologis     

2 Dipermalukan didepan umum karena 

diabetes? 

Hubungan sosial     

3 Mengalami gemetar /keringat dingin? Psikologis     

4 Tidak bisa tidur dimalam hari? Kesehatan Fisik     

5 Hubungan sosial dan persahabatan 

anda terganggu karena diabetes? 

Hubungan sosial     

6 Merasa diri dalam kondisi baik? Hubungan sosial     



 
 

 
 

9 Merasa dibatasi oleh diet anda? Ketergantungan     

10 Merasa dicegah melakukan olah raga 

karena diabetes? 

Psikologs     

11 Meninggalkan aktivitas (pekerjaan 

atau tugas rumah tangga) karena 

diabetes? 

Lingkungan     

12 Merasa terganggu aktivitas santai 

anda karena diabetes? 

Lingkungan     

13 Bercerita tentang diabetes anda 

kepada orang lain? 

HUbungan sosial     

14 Merasa pergi kekamar mandi 

lebih sering dibanding orang lain 

karena diabetes? 

Kesehatan fisik     

15 Merasa takut apakah akan 

kehilangan pekerjaan? 

Psikologis     

16 Merasa takut apakah dapat 

melakukan liburan/perjalanan? 

Psikologis     

17 Merasa takut apakah akan 

meninggal dunia? 

Psikologis     

18 Merasa takut terlihat berbeda 

karena diabetes? 

Psikologis     

19 Merasa takut mengalami 

komplikasi karena diabetes? 

Kesehatan fisik     

 

 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 3: Output SPSS  
 
Analisis Univariat 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 
 
Analisis Bivariat 

 
 
kecemasan * kualitas hidup 
 



 
 

 
 

 
 
stres * kualitas hidup 

 

 
 
 

 
 
 
 



 
 

 
 

depresi * kualitas hidup 

 

 
 
dukungan keluarga * kualitas hidup 

 



 
 

 
 

 
 
lama DM * kualitas hidup 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Analisis Multivariat 

 
Logistic Regression 

 

 

 
 

 
 
Block 0: Beginning Block 
 

 



 
 

 
 

 
Block 1: Method = Enter 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 4: SK Pembimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 5: SK Penguji 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6: Surat Pengambilan Data Awal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7: Surat Izin Penelitian 



 
 

 
 

Lampiran 7: Surat Keterangan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8: Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9: Surat Rekomendasi Persetujuan Etik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 10: Dokumentasi Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 11: Riwayat Hidup 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
A. Data Diri 

1. Nama :  Andi Riski Sintia Hasmitasari 

2. Tempat/ Tanggal Lahir : Ternate, 07 April 1995 

3. Alamat :  Malifut, Halmahera Utara 

4. Jenis Kelamin : Perempuan 

5. Suku : Bugis 

6. Agama : Islam 

7. Email :andiriskisintiahasmitasari1112@gmail.com 

8. Nama Orang Tua 

a. Ayah  : H. Hamzah Santri, S.E 

b. Ibu : Hj. Andi Rosmiati 

 Riwayat Pendidikan Formal 

1. Tamat SD Negeri 149 Penrang Kabupaten Wajo Tahun 2007 

2. Tamat SMP Negeri 1 Majauleng Kabupaten Wajo Tahun 2010 

3. Tamat SMA Negeri 3 Sengkang Unggulan Kabupaten Wajo Tahun 

2013 

4. Sarjana (S1) Kesehatan Masyarakat Tahun 2017 di Universitas 

Muslim Indonesia 

5. Ahli Madya Bahasa Inggris Tahun 2018 di Universitas Muslim 

Indonesia 

mailto:andiriskisintiahasmitasari1112@gmail.com

